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Abstract This study aims to describe the stages and strategies implemented by teachers in
developing children’s drawings into a book in early childhood education. The
study employed a qualitative approach design conducted at TK Masjid Syuhada
Yogyakarta. The research subject was the teacher of the art and creativity center.
Data were collected through in-depth interviews, observations, and
documentation, and analyzed using an interactive model consisting of data
reduction, data display, and conclusion drawing. The findings reveal that the
process of transforming children’s drawings into a book involves five main stages:
(1) introduction to basic literacy, (2) exploration of children’s ideas and experiences,
(3) organization of artwork into a portfolio, (4) further development and creative
exploration, and (5) publication of the artwork into a book. The teacher’s strategies
at each stage are participatory, constructivist, and child-centered, while also
incorporating scaffolding in technical aspects without limiting children’s creativity.
The learning process not only produces aesthetically valuable works but also
integrates art development with early literacy and character building, including
independence, responsibility, and self-confidence. Furthermore, publishing the
artwork in book form provides authentic learning experiences, allowing children
to recognize the value of their work and its potential to be appreciated by others.
Therefore, transforming children’s drawings into a book can serve as an effective
integrative learning model to enhance creativity and literacy in early childhood
education.
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PENDAHULUAN

Pembelajaran seni dan literasi merupakan dua aspek penting yang perlu dikembangkan
secara terintegrasi dalam pendidikan anak usia dini (Ollerhead & Pennington, 2026). Aktivitas seni
memberikan kesempatan kepada anak untuk mengekspresikan ide, pengalaman, dan emosinya
melalui berbagai media, sedangkan literasi berperan dalam mengembangkan kemampuan anak
untuk memahami dan mengomunikasikan makna dari pengalaman yang dimiliki (Arifin et al., 2023;
Ludiana et al., 2025). Integrasi kedua aspek tersebut penting dilakukan karena anak usia dini belajar
secara holistik melalui pengalaman yang bermakna dan kontekstual. Berbagai penelitian
menunjukkan bahwa keterlibatan anak dalam aktivitas seni dapat mendukung perkembangan
bahasa, kreativitas, kemampuan berpikir simbolik, dan keterampilan komunikasi yang menjadi
fondasi penting bagi perkembangan literasi pada tahap berikutnya (Hayes et al., 2021; Holochwost
et al., 2021; Maharani et al., 2022).

Salah satu bentuk aktivitas seni yang banyak dilakukan di lembaga pendidikan anak usia
dini adalah kegiatan menggambar (Rahmawati, et al.,, 2025). Bagi anak, gambar tidak hanya
berfungsi sebagai produk seni, tetapi juga sebagai media komunikasi visual yang
mempresentasikan pengalaman, pengetahuan, imajinasi, dan pemahaman mereka terhadap
lingkungan sekitar (Fadila, Zakaria Zukhriyan, et sl., 2023). Melalui gambar, anak dapat
menyampaikan pesan dan cerita yang sering kali belum mampu diungkapkan secara verbal (Guven
Gulcin, et al.,, 2025). Oleh karena itu, karya gambar memiliki potensi besar untuk dikembangkan
menjadi sarana pembelajaran yang tidak hanya mendukung kreativitas, tetapi juga menstimulasi
kemampuan literasi anak.

Meskipun demikian, praktik pembelajaran di berbagai lembaga PAUD menunjukkan bahwa
karya gambar anak umumnya masih dimanfaatkan sebagai hasil belajar yang bersifat dokumentatif,
seperti pajangan kelas atau portofolio perkembangan anak (Ainur et al., 2025; Fauziyah et al., 2025;
Gunawan & Fikri, 2025). Pemanfaatan karya gambar untuk pengembangan literasi masih relatif
terbatas (Yudha et al.,, 2025). Padahal, karya gambar yang dihasilkan anak dapat dikembangkan
lebih lanjut menjadi produk literasi yang bermakna, seperti buku cerita sederhana yang memuat
pengalaman, gagasan, dan interpretasi anak terhadap suatu peristiwa (Qomariah et al., 2025).
Pengembangan karya gambar menjadi buku berpotensi memberikan pengalaman literasi autentik

karena anak tidak hanya berperan sebagai pembuat gambar, tetapi juga sebagai pencipta cerita dan
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penulis gagasan yang dituangkan dalam bentuk visual.

Transformasi karya gambar menjadi buku juga memiliki nilai pedagogis yang penting.
Proses tersebut memungkinkan anak belajar mengenal struktur buku, menyusun urutan cerita,
menghubungkan gambar dengan makna, serta mengembangkan kemampuan berbahasa dan
berpikir naratif (Frenicha, et al., 2025). Selain itu, keterlibatan anak dalam penyusunan buku dapat
meningkatkan rasa percaya diri, tanggung jawab, kreativitas, serta penghargaan terhadap hasil
karyanya (Rahma et al., 2025). Oleh karena itu, transformasi karya gambar menjadi buku dapat
dipandang sebagai bentuk integrasi pembelajaran seni dan literasi yang berorientasi pada
pengalaman belajar nyata anak.

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa buku cerita bergambar efektif dalam
meningkatkan kreativitas, imajinasi, dan kemampuan literasi anak usia dini. Penelitian (Lena et al.,
2024) menemukan bahwa buku cerita bergambar mampu mengembangkan kreativitas dan
kemampuan berpikir imajinatif anak. (Rusanti et al., 2025) Menjelaskan bahwa penggunaan buku
cerita bergambar dapat meningkatkan minat baca pada anak usia dini. Penelitian (Afriani et al.,
2025) menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis proyek berkontribusi pada peningkatan
kreativitas anak. Sementara itu,(Nurhayati et al., 2024) menemukan bahwa pengembangan buku
cerita berbasis proyek mampu meningkatkan kemampuan berpikir sistematis dan kreatif anak.
Penelitian (Aisyah et al., 2026) (Aisyah; Herlina; Azizah; Wahira, 2026) juga menjelaskan bahwa
media visual dan buku bergambar membantu anak membangun imajinasi sosial melalui
representasi pengalaman yang mereka alami.

Meskipun berbagai penelitian telah mengkaji pembelajaran seni, buku cerita bergambar,
literasi anak usia dini, dan pembelajaran berbasis proyek, penelitian yang secara khusus mengkaji
proses transformasi karya gambar anak menjadi buku sebagai bentuk integrasi pembelajaran seni
dan literasi masih relatif terbatas. Sebagian besar penelitian lebih berfokus pada penggunaan buku
sebagai media pembelajaran, bukan pada proses pengembangan karya autentik anak menjadi
produk literasi (Aulia, 2025; Fahmiyah et al., 2025; Ngura, 2022). Dengan demikian, masih terdapat
kesenjangan penelitian terkait tahapan dan strategi guru dalam mendampingi anak
mengembangkan karya gambar menjadi buku yang bermakna.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru sentra seni dan kreativitas di TK Masjid

Syuhada, ditemukan praktik pembelajaran yang menunjukkan integrasi antara seni, literasi, dan
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pembentukan karakter anak. Strategi guru dalam mengembangkan portofolio karya gambar anak
menjadi buku dilakukan melalui tahapan yang sistematis, meliputi pengenalan literasi dasar,
pengumpulan karya dalam portofolio tematik, pengaturan teknis gambar, serta pengembangan
kreativitas melalui eksplorasi lanjutan. Proses ini menunjukkan adanya integrasi antara
pembelajaran seni dan literasi yang bermakna. Hasil implementasi strategi tersebut menunjukkan
bahwa karya anak memiliki tingkat orisinalitas yang tinggi dan mampu dikembangkan menjadi
produk nyata berupa buku bertema “Cerita Ramadan”.

Dalam Keputusan Kepala Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan
Kementerian Pendidikan Dasar dan Menengah Nomor 046/H/KR/2025 tentang Capaian
Pembelajaran pada Anak Usia Dini, lingkup capaian pembelajaran dasar-dasar literasi STEAM dan
seni ditegaskan bahwa anak didorong untuk mengeksplorasi berbagai proses seni,
mengekspresikan gagasan dan perasaan, serta mengapresiasi karya seni secara aktif dan bermakna
(Kementerian Pendidikan Dasar (Kementerian Pendidikan Dasar dan Menengah, 2025). Secara
teoretis, penelitian ini juga didukung oleh konsep pendidikan seni anak dari Lowenfeld yang
menekankan pentingnya ekspresi bebas dalam perkembangan anak, serta teori konstruktivisme
yang menyatakan bahwa pengetahuan dibangun melalui pengalaman langsung(Yusa, et al., 2025).
Temuan ini mengindikasikan bahwa strategi pembelajaran yang dirancang secara konstruktivistik,
partisipatif, dan berbasis proyek tidak hanya mampu meningkatkan kreativitas anak, tetapi juga
menghasilkan produk pembelajaran yang autentik dan bermakna. Oleh karena itu, penting untuk
mengkaji secara lebih mendalam strategi guru dalam mengembangkan karya gambar anak menjadi
buku sebagai bentuk inovasi pembelajaran seni di PAUD.

Merujuk pada uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan strategi guru
dalam mengembangkan karya gambar anak menjadi buku di TK Masjid Syuhada. Secara teoretis,
penelitian ini diharapkan dapat memperkaya kajian tentang integrasi pembelajaran seni dan literasi
pada anak usia dini. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi guru PAUD dalam
mengembangkan strategi pembelajaran yang kreatif, inovatif, dan bermakna melalui pemanfaatan

karya anak sebagai produk nyata.
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METODE

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif yang mengkaji
“Transformasi Karya Gambar Anak Usia Dini Menjadi Buku Sebagai Integrasi Pembelajaran Seni
dan Literasi”. Data penelitian ini berupa informasi mengenai strategi guru dalam mengembangkan
karya gambar anak menjadi buku, dengan sumber data utama berupa guru sentra seni dan
kreativitas yang dipilih secara purposive sampling (Sugiyono, 2025). Serta data pendukung dari
anak usia 5-6 tahun yang terlibat dalam kegiatan pembelajaran.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi.
Wawancara semi-terstruktur dilakukan dengan guru untuk menggali tahapan dan strategi dalam
mengembangkan karya gambar anak menjadi buku. Observasi dilakukan pada proses pembelajaran
seni, khususnya kegiatan menggambar dan penyusunan karya menjadi portofolio buku.
Dokumentasi berupa hasil karya gambar anak, foto kegiatan, serta dokumen pembelajaran. Teknik
analisis data menggunakan model interaktif yang meliputi reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan .(Miles, Matthew B; Huberman, A. Michael; Saldana, 2014). Keabsahan data

dijaga melalui triangulasi sumber dan teknik serta member check.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru sentra seni, art dan kreativitas di TK
Masjid Syuhada, pengembangan karya gambar anak menjadi buku dilakukan melalui
beberapa tahapan pembelajaran yang terstruktur. Proses tersebut tidak hanya berorientasi
pada hasil akhir berupa buku karya anak, tetapi juga menekankan pengalaman belajar yang
bermakna, partisipatif, dan sesuai dengan karakteristik perkembangan anak usia dini.

Tahapan dan strategi tersebut dapat dipetakan dalam tabel berikut.

Tabel 1. Tahapan Pengembangan Karya Gambar Anak Menjadi Buku

No Tahapan Aktivitas Guru Aktivitas Anak

1 Pengenalan literasi dasar Guru mengenalkan unsur- Anak  mengenal judul,
unsur buku melalui kegiatan penulis, halaman, dan isi
membaca bersama buku

2 Eksplorasi ide dan pengalaman ~ Guru memfasilitasi diskusi Anak menggambar
dan  menentukan tema berdasarkan  pengalaman

bersama anak

dan imajinasi
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3 Penyusunan Portofolio Guru mengarahkan Anak  menyusun  hasil
sistematika penyusunan gambar yang sesuai tema
gambar dan format

4 Pengembangan eksplorasi Guru memberikan Anak menambahkan detil,

karya kesempatan eksplorasi warna, dan elemen gambar

lanjutan pendampingan

5 Apresiasi dan publikasi karya

Guru memberikan pujian
dan memfasilitasi penerbitan

karya

Anak menunjukkan hasil
karya dan terlibat dalam
penyusunan buku

Sumber: Data diolah peneliti, 2026

Tahap Pengenalan Literasi Dasar

Tahap awal yang dilakukan guru adalah mengenalkan konsep dasar literasi melalui
kegiatan membaca buku bersama anak. Pada tahap ini, anak diperkenalkan pada unsur-unsur buku,
seperti judul, nama penulis, tokoh cerita, jumlah halaman, serta tahun terbit. Kegiatan dilakukan
secara sederhana melalui diskusi interaktif agar anak memahami bahwa buku merupakan media
yang memuat cerita, gambar, dan informasi. Guru menjelaskan bahwa pengenalan bahwa
pengenalan literasi dasar menjadi langkah penting sebelum menyusun karya gambar dalam bentuk
portofolio buku.

Di sentra seni dan kreativitas, proses ini diperkuat dengan pengenalan langsung terhadap
bentuk fisik buku serta cara penggunaannya. Anak-anak diajak membaca bersama memahami isi
buku tersusun, sehingga mereka dapat melihat keterkaitan antara gambar, cerita, dan urutan
halaman. Dari kegiatan tersebut, anak mulai menyadari bahwa karya gambar yang mereka buat
secara bertahap juga dapat dirangkai menjadi sebuah buku sederhana.

Tahap Eksplorasi Ide dan Pengalaman Anak

Setelah mengenal konsep dasar buku, anak diberikan kesempatan untuk mengeksplorasi ide
gambar berdasarkan pengalaman dan hal-hal yang dekat dengan kehidupan mereka. Tema gambar
tidak ditentukan secara kaku oleh guru, melainkan dikembangkan melalui diskusi bersama anak.
Tema-tema yang muncul di antaranya pengalaman menyenangkan, kegiatan sehari-hari, peringatan
hari besar, hingga gambaran perjalanan menuju sekolah dasar.

Guru memulai dengan memberikan gambaran tema umum, kemudian mengajak anak
berdiskusi sesuai konteks yang sedang berlangsung, misalnya pada momen Ramadhan. Dari
diskusi tersebut, anak di dorong untuk mengungkapkan pengalaman mereka, yang kemudian

berkembang menjadi ide-ide judul buku yang dipilih secara mandiri.
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Gambar 1. Ragam Tema Karya Gambar Anak

Pada proses pembelajaran ini, guru berperan sebagai fasilitator yang membantu anak
menuangkan gagasan ke dalam bentuk visual tanpa memberikan contoh gambar yang harus ditiru.
Anak diberikan kebebasan untuk memilih bentuk, warna, maupun isi gambar sesuai dengan
imajinasi dan pengalaman masing-masing. Pendekatan ini menunjukkan bahwa kegiatan
menggambar tidak hanya berfungsi sebagai aktivitas ekspresi seni, tetapi juga sebagai sarana bagi
anak untuk mengembangkan ide, makna, dan kemandirian dalam berkarya.

Tahap Penyusunan Portofolio Karya

Tahap berikutnya adalah pengenalan cara menyusun karya gambar anak. Guru mulai
mengenalkan konsep penyusunan karya secara sistematis dengan mengarahkan anak untuk
menggunakan pola format tertentu, seperti posisi portrait atau lanskap, penempatan gambar, serta
kerapian susunan halaman. Langkah ini dilakukan untuk membantu anak memahami struktur
sederhana untuk menyusun buku sehingga hasil karya memiliki konsistensi visual dan
terdokumentasi secara lebih sistematis.

Meskipun demikian, guru tidak membatasi isi maupun bentuk visual gambar yang dibuat
oleh anak. Anak tetap diberikan kebebasan untuk mengekspresikan ide, pengalaman, dan
imajinasinya melalui gambar sesuai dengan minat dan karakteristik masing-masing. Dengan

demikian, keseragaman hanya diterapkan pada aspek teknis penyusunan portofolio, sedangkan
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substansi dan kreativitas karya tetap bersifat individual dan orisinal. Guru juga melakukan
pendampingan dalam proses penataan urutan gambar sehingga membentuk alur cerita sederhana
sesuai dengan pengalaman anak. Guru hanya memberikan panduan terkait format agar hasil lebih
rapi, sedangkan isi gambar sepenuhnya berasal dari gagasan anak. Dalam hal penyusunan urutan
halaman, anak masih memerlukan arahan, misalnya dengan mengurutkan gambar berdasarkan
pengalaman harian seperti rangkaian kegiatan selama bulan Ramadhan.

Tahap Pengembangan dan Eksplorasi Lanjutan

Setelah menyelesaikan gambar utama, anak didorong untuk melakukan eksplorasi lanjutan
terhadap karya yang telah dibuat. Guru memberikan kesempatan kepada anak untuk
menambahkan detail, warna, maupun elemen lain sesuai dengan kreativitas masing-masing. Pada
tahap ini, guru tidak membatasi bentuk eksplorasi anak selama masih sesuai dengan konteks
kegiatan.

Selain itu, guru juga memberikan penguatan positif berupa pujian dan apresiasi atas setiap
hasil karya anak. Strategi tersebut dilakukan untuk meningkatkan rasa percaya diri dan motivasi
anak dalam berkarya.

Tahap Publikasi Karya Menjadi Buku

Tahap akhir dari proses pembelajaran adalah publikasi karya gambar anak dalam bentuk
buku. Kumpulan gambar anak yang telah disusun kemudian melalui proses cetak dan penerbitan
sehingga menjadi sebuah buku sederhana hasil karya anak. Namun demikian, proses publikasi
tersebut tidak dilakukan secara langsung oleh guru, melainkan melalui komunikasi dan
kesepakatan bersama dengan orang tua.

Pada tahap ini, guru terlebih dahulu meminta persetujuan kepada orang tua terkait
penggunaan karya gambar anak untuk dipublikasikan sebagai buku, Guru hanya berperan
mengarahkan alur proses. Sedangkan orang tua diberikan kebebasan untuk menentukan apakah
karya anak akan dilanjutkan ke tahap penerbitan atau cukup didokumentasikan dalam bentuk
portofolio pembelajaran. Dengan demikian, keputusan publikasi tetap mempertimbangkan
persetujuan dan kenyamanan pihak keluarga.

Pendekatan ini menunjukkan adanya kolaborasi antara sekolah dan orang tua dalam
memberikan apresiasi terhadap karya anak usia dini. Selain itu, publikasi karya dalam bentuk buku

tidak hanya berfungsi sebagai dokumentasi pembelajaran, tetapi juga sebagai bentuk penghargaan
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terhadap kreativitas dan ekspresi anak, sekaligus memberikan pengalaman nyata bahwa hasil karya
mereka bernilai dan dapat dinikmati oleh orang lain. Proses ini juga menumbuhkan rasa bangga
dan kepemilikan terhadap hasil belajar yang telah dicapai.
Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa proses pengembangan karya gambar anak menjadi
buku di TK Masjid Syuhada dilakukan melalui tahapan pembelajaran yang sistematis dan
berorientasi pada anak. Pendekatan pedagogi literasi yang efektif mengharuskan anak-anak terlibat
dalam berbagai bentuk teks, baik lisan maupun tulisan, dengan beragam makna yang bersifat
personal dan relevan dengan kondisi sosial yang mereka hadapi (Pitri et al., 2025). Tahapan tersebut
meliputi pengenalan awal yang mencakup 3 domain seperti bahasa lisan, kode alfabet, dan
pengetahuan simbol huruf dan tulisan (C. Hayes et al., 2026). Selanjutnya, eksplorasi ide dan
pengalaman anak, penyusunan portofolio karya, pengembangan eksplorasi lanjutan, hingga
publikasi karya dalam bentuk buku. Pengembangan kemampuan literasi anak usia dini perlu
diperhatikan dalam dua aspek penting, yaitu pemahaman makna informasi yang diperoleh serta
konsep berpikir dalam kehidupan sehari-hari (Nago et al., 2025). Keseluruhan proses tersebut
menunjukkan bahwa guru tidak hanya berperan sebagai pengajar, tetapi juga sebagai fasilitator
yang mendampingi anak dalam membangun pengalaman literasi dan kreativitas secara bermakna.

Temuan penelitian menunjukkan bahwa guru terlebih dahulu mengenalkan unsur-unsur
dasar buku sebelum anak mulai menyusun karya gambar. Anak diperkenalkan pada judul, penulis,
halaman, tokoh cerita, dan struktur sederhana buku melalui kegiatan membaca bersama. Strategi
tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran seni dikembangkan secara integratif melalui stimulasi
literasi sejak dini pada anak usia dini (Rojas et al., 2020). Pendekatan ini sejalan dengan teori
konstruktivisme Jean Piaget yang menekankan bahwa anak membangun pemahaman melalui
pengalaman konkret dan interaksi langsung dengan lingkungan belajar (Alfadhilah, 2025). Dalam
konteks penelitian ini, pengenalan buku dilakukan melalui aktivitas nyata sehingga anak mulai
memahami hubungan antara gambar, cerita, dan media buku sebagai bentuk komunikasi visual.

Selain itu, temuan penelitian juga menunjukkan bahwa kegiatan membaca buku bergambar
mampu menstimulasi kreativitas dan imajinasi anak. Penelitian yang dilakukan oleh (Lena et al.,
2024) menunjukkan bahwa buku cerita bergambar efektif dalam mengembangkan kreativitas,

kemampuan berpikir imajinatif, serta kemampuan komunikasi anak usia dini karena ilustrasi visual
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membantu anak memahami dan mengonstruksi makna cerita secara lebih mendalam. Temuan
tersebut diperkuat oleh penelitian (Rusanti et al., 2025) yang menyatakan bahwa penggunaan buku
cerita bergambar dapat meningkatkan minat membaca anak serta menstimulasi perkembangan
kognitif dan kemampuan sosial anak. Penggunaan buku cerita bergambar tersebut akan lebih efektif
jika dilakukan dengan strategi pengajaran guru yang terarah sebagai tolok ukur keberhasilan
pengenalan literasi awal (Lane et al.,, 2022). Dengan demikian, pengenalan literasi dasar dalam
penelitian ini tidak hanya menjadi tahap persiapan teknis sebelum menyusun buku, tetapi juga
menjadi strategi awal dalam membangun keterhubungan antara seni visual dan perkembangan
literasi anak.

Tahap eksplorasi ide menunjukkan bahwa guru memberikan ruang kepada anak untuk
menentukan tema gambar berdasarkan pengalaman pribadi dan konteks kehidupan sehari-hari.
Tema-tema seperti pengalaman Ramadan, kegiatan di rumah, maupun pengalaman menuju sekolah
dasar muncul melalui proses diskusi antara guru dan anak. Guru hanya menyediakan tema besar
sebagai stimulus awal, sedangkan pengembangan ide dilakukan secara partisipatif bersama anak.
Pendekatan tersebut mencerminkan penerapan child-centered learning yang menempatkan anak
sebagai subjek aktif dalam proses pembelajaran. Pandangan ini selaras dengan pemikiran Lev
Vygotsky (1978) yang menekankan pentingnya interaksi sosial dan dialog dalam membantu anak
membangun pengetahuan. Diskusi yang dilakukan guru menjadi bentuk scaffolding sosial yang
membantu anak mengembangkan ide berdasarkan pengalaman yang dimilikinya (Thomann &
Deutscher, 2025).

Selain itu, kebebasan anak dalam menentukan bentuk, warna, dan isi gambar menunjukkan
penghargaan terhadap ekspresi individu anak. Temuan ini relevan dengan konsep The Hundred
Languages of Children dari Loris Malaguzzi yang memandang gambar sebagai salah satu media bagi
anak untuk mengekspresikan pikiran, pengalaman, dan emosi (Kurniah Nina, 2025). Penelitian
(Fang, and Min, 2024) juga menunjukkan bahwa penggunaan media visual dan buku bergambar
mampu membantu anak membangun imajinasi sosial melalui representasi pengalaman dan
interpretasi visual yang mereka ciptakan sendiri. Dalam penelitian ini, gambar anak tidak hanya
menjadi hasil karya seni, tetapi juga menjadi bentuk narasi visual yang merepresentasikan

pengalaman pribadi anak.
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Pada tahap penyusunan portofolio, guru mulai mengenalkan struktur dasar penyusunan
buku dengan mengarahkan format visual, seperti orientasi potret atau lanskap, penempatan
gambar, serta urutan halaman. Meskipun demikian, guru tidak menyeragamkan isi gambar anak
sehingga kreativitas dan orisinalitas karya tetap terjaga. Temuan ini menunjukkan penerapan
strategi scaffolding, yaitu pemberian bantuan terstruktur untuk membantu anak mencapai
kemampuan tertentu tanpa menghilangkan kemandirian anak dalam berkarya. Konsep scaffolding
menurut Lev Vygotsky menekankan bahwa pendampingan guru diperlukan untuk membantu
anak mencapai zona perkembangan proksimal (zone of proximal development) (Vygotsky, 1978).

Dalam penelitian ini, scaffolding terlihat pada pemberian struktur teknis penyusunan buku,
sementara isi karya tetap dikembangkan berdasarkan ide anak sendiri. Strategi tersebut
menunjukkan keseimbangan antara arahan guru dan kebebasan eksplorasi anak. Penelitian
(Nurhayati et al., 2024) menunjukkan bahwa pengembangan buku cerita berbasis proyek dapat
membantu meningkatkan kemampuan berpikir sistematis dan kreatif anak karena anak belajar
menyusun ide menjadi produk yang utuh dan terstruktur. Temuan tersebut sejalan dengan hasil
penelitian ini yang menunjukkan bahwa penyusunan portofolio membantu anak memahami alur
sederhana dalam membentuk sebuah buku.

Tahap eksplorasi lanjutan menunjukkan bahwa guru memberikan kesempatan kepada anak
untuk mengembangkan detail gambar, menambahkan warna, dan memperkaya elemen visual
sesuai dengan kreativitas masing-masing. Guru tidak membatasi hasil akhir karya selama masih
relevan dengan konteks kegiatan. Pendekatan ini menunjukkan bahwa pembelajaran seni diarahkan
untuk mengembangkan kreativitas dan penalaran divergen pada anak usia dini. Menurut Howard
Gardner , kreativitas merupakan bagian penting dalam pengembangan potensi anak karena
memungkinkan anak mengekspresikan berbagai bentuk kecerdasan secara bebas dan fleksibel
(Howard, 2008).

Temuan penelitian ini didukung oleh penelitian(Purwati et al., 2024) yang menunjukkan
bahwa pembelajaran berbasis eksplorasi dan penggunaan media terbuka dapat meningkatkan
kemampuan imajinasi kreatif anak usia dini. Selain itu, pemberian pujian dan apresiasi terhadap
karya anak menunjukkan adanya strategi penguatan positif (positive reinforcement) yang mampu

meningkatkan motivasi dan rasa percaya diri anak dalam berkarya.
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Tahap publikasi karya menjadi buku menunjukkan bahwa pembelajaran seni tidak berhenti
pada proses produksi karya, tetapi berlanjut ke tahap apresiasi dan publikasi hasil belajar anak.
Guru memfasilitasi proses pencetakan buku, namun keputusan publikasi tetap diambil melalui
komunikasi dan persetujuan bersama dengan orang tua. Temuan ini memperlihatkan adanya
kolaborasi antara sekolah dan keluarga dalam memberikan penghargaan terhadap karya anak.
Keterlibatan orang tua dalam pengambilan keputusan menunjukkan bahwa pembelajaran anak usia
dini tidak dapat dipisahkan dari dukungan lingkungan keluarga. Publikasi karya anak dalam
bentuk buku juga memberikan pengalaman autentik bahwa hasil karya mereka bernilai dan dapat
diapresiasi oleh orang lain. Kondisi tersebut berkontribusi terhadap pembentukan rasa bangga,
kepemilikan terhadap karya, serta peningkatan motivasi intrinsik anak. Penelitian (Zuhdi &
Marandy, 2024) menunjukkan bahwa buku cerita bergambar tidak hanya berfungsi sebagai media
pembelajaran, tetapi juga dapat menjadi media untuk memperkuat kreativitas dan pendidikan
karakter anak melalui proses apresiasi karya. Dengan demikian, publikasi karya dalam penelitian
ini dapat dipahami sebagai bentuk pembelajaran bermakna yang mengintegrasikan seni, literasi,

kreativitas, serta dukungan keluarga dalam pendidikan anak usia dini.

KESIMPULAN

Berdasarkan temuan penelitian, dapat disimpulkan bahwa keberhasilan pengembangan
karya gambar anak menjadi buku ditentukan oleh strategi pembelajaran guru yang terencana,
kontekstual, dan berpusat pada anak. Pendekatan tersebut tidak hanya menghasilkan karya bernilai
estetis, tetapi juga mampu mengintegrasikan aspek seni dengan penguatan literasi sejak usia dini.
Proses ini berkontribusi pada pembentukan karakter anak, seperti kemandirian, tanggung jawab,
serta rasa percaya diri dan kebanggaan terhadap hasil karyanya. Selain itu, strategi yang diterapkan
menunjukkan bahwa produk akhir berupa buku tetap mempertahankan orisinalitas karya anak,

karena dikembangkan melalui pengalaman, ide, dan ekspresi personal masing-masing anak.
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